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Abstrak

Pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis komunitas merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga dan kemandirian ekonomi jemaat. Namun, sebagian besar ibu-ibu jemaat
GKII Kambaniru Kabupaten Sumba Timur masih memiliki keterbatasan dalam pengelolaan usaha rumah tangga,
terutama dalam aspek manajemen usaha dan pemanfaatan sumber daya lokal yang bernilai ekonomi. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas manajemen usaha serta mendorong inovasi produk melalui
pengolahan kerupuk nasi sebagai alternatif usaha rumah tangga. Metode yang digunakan adalah pendekatan
partisipatif yang meliputi sosialisasi, pelatihan manajemen usaha, pelatihan inovasi produk, praktik produksi dan
pengemasan, pendampingan usaha, serta evaluasi kegiatan. Kegiatan diikuti oleh 15 orang ibu-ibu jemaat yang
berusia 28-50 tahun. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terkait konsep usaha
mikro, perhitungan biaya produksi, penentuan harga jual, pemisahan keuangan usaha dan rumah tangga, serta
pentingnya inovasi produk. Selain itu, peserta berhasil menghasilkan produk kerupuk nasi dengan variasi rasa dan
kemasan yang lebih menarik sehingga memiliki nilai tambah ekonomi dan potensi untuk dipasarkan. Kegiatan ini
juga meningkatkan motivasi peserta untuk mengembangkan usaha rumah tangga berbasis sumber daya lokal.
Dengan demikian, pelatihan manajemen usaha dan inovasi produk kerupuk nasi dapat menjadi salah satu strategi
pemberdayaan ekonomi yang efektif dalam meningkatkan kapasitas usaha dan kesejahteraan jemaat.

Kata Kunci: inovasi produk; kerupuk nasi; manajemen usaha; pemberdayaan ekonomi; perempuan

Abstract

Community-based economic empowerment is an important strategy for improving family welfare and strengthening
the economic independence of church congregations. However, many women members of GKIl Kambaniru Church
in East Sumba Regency still face limitations in managing household businesses, particularly in business
management and the utilization of local resources with economic value. This community service program aimed to
enhance business management capacity and promote product innovation through the production of rice crackers
as an alternative household business. The program employed a participatory approach consisting of socialization,
business management training, product innovation training, production and packaging practices, business
mentoring, and evaluation activities. The program involved 15 female participants aged 28-50 years. The results
showed an improvement in participants’ understanding of micro-enterprise concepts, production cost calculation,
pricing strategies, separation of business and household finances, and the importance of product innovation. In
addition, participants successfully produced rice crackers with flavor variations and improved packaging,
increasing the product’s economic value and market potential. The program also enhanced participants’
motivation to develop household businesses based on locally available resources. Therefore, business management
training combined with rice cracker product innovation can serve as an effective economic empowerment strategy
to strengthen entrepreneurial capacity and improve the welfare of church members.

Keywords: business management; economic empowerment; product innovation; rice crackers; women
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan salah satu strategi penting dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga dan memperkuat kemandirian komunitas. Dalam konteks
masyarakat berbasis keagamaan, gereja tidak hanya berfungsi sebagai pusat pembinaan spiritual,
tetapi juga dapat berperan sebagai agen pembangunan komunitas yang mendorong peningkatan
kapasitas ekonomi jemaat. Berbagai studi menunjukkan bahwa gereja memiliki potensi untuk
mengorganisasi sumber daya lokal, membangun kemitraan, serta memfasilitasi partisipasi
masyarakat dalam berbagai aktivitas ekonomi yang berkelanjutan. Melalui pendekatan
pemberdayaan berbasis komunitas, gereja dapat menjadi wadah untuk memperkuat solidaritas
sosial, membangun kemampuan kewirausahaan, dan menciptakan peluang usaha yang mendukung
kesejahteraan anggota jemaat (Eccleston et al., 2019; Paalo, 2022; Wambugu et al., 2022).

Perempuan, khususnya ibu rumah tangga, memiliki posisi strategis dalam pengelolaan
ekonomi keluarga. Selain berperan dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga, perempuan juga
berpotensi menjadi pelaku usaha mikro yang mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan
pendapatan keluarga. Berbagai program pemberdayaan ekonomi menunjukkan bahwa
peningkatan kapasitas perempuan melalui pelatihan kewirausahaan, penguatan manajemen usaha,
dan pengembangan produk lokal mampu meningkatkan kemandirian ekonomi rumah tangga serta
memperkuat ketahanan ekonomi komunitas. Keterlibatan perempuan dalam kegiatan ekonomi
produktif merupakan salah satu strategi penting untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Hura
et al. (2024) menemukan bahwa perempuan di Kabupaten Sumba Timur menjalankan peran ganda
sebagai pengelola rumah tangga sekaligus pencari nafkah guna memenuhi kebutuhan keluarga.
Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penguatan kapasitas dan keterampilan ekonomi
perempuan melalui berbagai program pelatihan dan pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu,
pemberdayaan perempuan melalui kegiatan ekonomi produktif menjadi salah satu pendekatan
yang efektif dalam pembangunan masyarakat berbasis komunitas.

Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) Kambaniru merupakan salah satu gereja di
Kabupaten Sumba Timur yang memiliki jumlah jemaat cukup besar dengan dominasi ibu rumah
tangga sebagai anggota aktif dalam berbagai kegiatan gerejawi. Meskipun memiliki modal sosial
berupa kebersamaan dan dukungan komunitas yang kuat, sebagian besar ibu-ibu jemaat masih
bergantung pada pendapatan suami sebagai sumber utama penghasilan keluarga. Keterlibatan
mereka dalam kegiatan usaha produktif masih relatif terbatas, sementara keterampilan
kewirausahaan dan kemampuan pengelolaan usaha juga masih rendah. Selain itu, pemanfaatan
sumber daya yang tersedia di tingkat rumah tangga belum optimal sehingga peluang peningkatan
pendapatan keluarga belum dimanfaatkan secara maksimal.

Salah satu kendala utama dalam pengembangan usaha rumah tangga adalah rendahnya
kapasitas manajemen usaha. Sebagian besar anggota jemaat belum terbiasa menghitung biaya
produksi, menentukan harga jual berdasarkan biaya yang dikeluarkan, memisahkan keuangan
usaha dan rumah tangga, maupun melakukan inovasi produk untuk meningkatkan daya saing.
Padahal, kemampuan manajemen usaha merupakan faktor penting yang menentukan keberlanjutan
usaha mikro. Penguatan kapasitas manajemen melalui pelatihan dan pendampingan menjadi salah
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satu strategi yang direkomendasikan untuk meningkatkan kemampuan ekonomi komunitas
berbasis gereja, khususnya dalam aspek kepemimpinan usaha, pengelolaan keuangan, dan
pengembangan produk (Msangaambe et al., 2012; Wambugu et al., 2022).

Pelatihan manajemen usaha yang dirancang secara sistematis dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengelola usaha rumah tangga secara lebih
terencana dan berkelanjutan, khususnya dalam aspek perencanaan keuangan, manajemen
operasional, pemasaran, dan pelaporan keuangan sederhana. Keberhasilan program pelatihan
sangat dipengaruhi oleh kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta, pendekatan pembelajaran
yang praktis, serta adanya pendampingan berkelanjutan dan dukungan kemitraan yang mampu
membuka akses terhadap sumber pembiayaan dan pasar (Hidayat et al., 2018; Hustia, 2020;
Pitaloka et al., 2020; Soegoto et al., 2020; Sumarlin et al., 2023). Oleh karena itu, peningkatan
kapasitas manajemen usaha menjadi aspek yang sangat penting dalam kegiatan pemberdayaan
ekonomi jemaat.

Di sisi lain, masih banyak sumber daya rumah tangga yang belum dimanfaatkan secara
optimal, salah satunya adalah nasi sisa yang umumnya hanya dikonsumsi kembali atau bahkan
dibuang. Padahal, nasi sisa dapat diolah menjadi produk pangan bernilai tambah seperti kerupuk
nasi yang memiliki biaya produksi relatif rendah, bahan baku mudah diperoleh, dan peluang pasar
yang cukup baik. Pengolahan nasi menjadi kerupuk tidak hanya mendukung upaya pengurangan
limbah pangan, tetapi juga dapat menjadi alternatif usaha mikro yang sesuai dengan kondisi dan
kapasitas ibu-ibu jemaat. Melalui inovasi produk, nilai ekonomi bahan baku yang sebelumnya
tidak bernilai dapat ditingkatkan sehingga memberikan peluang tambahan pendapatan bagi
keluarga.

Inovasi produk berbasis bahan lokal juga menjadi salah satu pendekatan yang penting
dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Pengembangan produk pangan lokal tidak hanya
meningkatkan nilai tambah ekonomi, tetapi juga mendorong pemanfaatan sumber daya yang
tersedia di lingkungan sekitar. Riti et al.(2025) menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan produk
pangan berbasis ubi lokal mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pemanfaatan
bahan pangan lokal serta mendorong munculnya produk yang memiliki nilai gizi dan nilai ekonomi
yang lebih tinggi.

Berbeda dengan berbagai kegiatan pelatihan yang umumnya berfokus pada aspek produksi,
kegiatan pengabdian ini mengintegrasikan pelatihan manajemen usaha dengan inovasi produk
kerupuk nasi sebagai strategi pemberdayaan ekonomi jemaat. Pendekatan ini tidak hanya
membekali peserta dengan keterampilan teknis produksi, tetapi juga kemampuan mengelola usaha
secara berkelanjutan melalui perhitungan biaya produksi, penentuan harga jual, serta
pengembangan produk yang memiliki nilai tambah ekonomi. Oleh karena itu, kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas manajemen usaha dan mendorong inovasi produk
kerupuk nasi sebagai upaya pemberdayaan ekonomi ibu-ibu jemaat GKII Kambaniru Kabupaten
Sumba Timur.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Gereja Kemah Injil Indonesia
(GKII) Kambaniru, Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Sasaran kegiatan
adalah ibu-ibu jemaat yang memiliki minat untuk mengembangkan usaha rumah tangga dan
meningkatkan kemampuan pengelolaan ekonomi keluarga. Kegiatan dilaksanakan melalui
pendekatan partisipatif dengan melibatkan peserta secara aktif dalam setiap tahapan pelatihan dan
praktik usaha.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu sosialisasi, pelatihan,
praktik dan pendampingan, serta evaluasi. Pada tahap sosialisasi, tim pengabdian melakukan
koordinasi dengan pengurus gereja dan calon peserta untuk mengidentifikasi kebutuhan,
menyepakati jadwal pelaksanaan, serta menjelaskan tujuan dan manfaat kegiatan. Tahap ini
bertujuan untuk membangun komitmen dan partisipasi aktif peserta selama program berlangsung.

Tahap kedua berupa pelatihan manajemen usaha dan inovasi produk kerupuk nasi. Materi
pelatinan meliputi pengenalan konsep usaha mikro, pemisahan keuangan usaha dan rumah tangga,
perhitungan biaya produksi, penentuan harga jual, serta pengelolaan keuntungan usaha. Selain itu,
peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya inovasi produk sebagai strategi meningkatkan
nilai tambah dan daya saing produk. Kegiatan pelatihan dilaksanakan melalui metode ceramah,
diskusi, dan simulasi perhitungan usaha.

Tahap ketiga adalah praktik produksi dan inovasi produk kerupuk nasi. Pada tahap ini
peserta melakukan praktik langsung mulai dari persiapan bahan baku, pengolahan adonan,
pengukusan, pengeringan, penggorengan, hingga pengemasan produk. Peserta juga didampingi
dalam pengembangan variasi produk melalui penambahan rasa dan desain kemasan sederhana
yang lebih menarik. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis sekaligus
mendorong kreativitas peserta dalam mengembangkan produk yang memiliki nilai ekonomi.

Tahap terakhir adalah pendampingan dan evaluasi. Pendampingan dilakukan untuk
membantu peserta menerapkan materi yang telah diberikan, terutama dalam menghitung biaya
produksi, menentukan harga jual, dan mengidentifikasi peluang pemasaran produk. Evaluasi
kegiatan dilakukan melalui observasi langsung, diskusi, serta pemberian pre-test dan post-test
untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Indikator keberhasilan
kegiatan meliputi meningkatnya pemahaman peserta mengenai manajemen usaha, kemampuan
menghitung biaya produksi dan harga jual, kemampuan menghasilkan produk kerupuk nasi yang
layak jual, serta munculnya motivasi peserta untuk mengembangkan usaha secara mandiri maupun
kelompok.
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1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Mitra
(observasi awal dan koordinasi dengan
pengurus GKII Kambaniru)

¥

2. Pelatihan Manajemen Usaha
(konsep usaha mikro, perhitungan biaya produksi,
penentuan harga jual, dan pengelolaan keuntungan)

¥

3. Pelatihan Inovasi Produk Kerupuk Nasi
(diversifikasi rasa, desain kemasan,
dan label produk sederhana)

¥

4. Praktik Produksi dan Pengemasan
(praktik pembuatan kerupuk nasi
dan pengemasan produk)

¥

5. Pendampingan Usaha
(perhitungan HPP, strategi pemasaran,
dan pengembangan usaha kelompok)

¥

6. Evaluasi dan Refleksi
(pre-test dan post-test, diskusi, dan
evaluasi hasil kegiatan)

Output:
e Peningkatan kapasitas manajemen usaha jemaat

e Inovasi produk kerupuk nasi yang siap dipasarkan
e Meningkatnya motivasi dan keterampilan berwirausaha
e Terbentuknya potensi usaha jemaat secara berkelanjutan

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Peserta Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 15 orang peserta yang seluruhnya
merupakan perempuan dan anggota jemaat GKII Kambaniru, Kabupaten Sumba Timur. Peserta
yang terlibat berada pada rentang usia produktif, yaitu antara 28 hingga 50 tahun. Kelompok usia
tersebut memiliki peran penting dalam pengelolaan rumah tangga sekaligus berpotensi menjadi
pelaku usaha mikro yang mampu berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan keluarga.

Sebagian besar peserta berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan petani dengan tingkat
pendidikan terakhir SMP hingga SMA. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta memiliki
pengalaman dalam aktivitas ekonomi rumah tangga dan pertanian, namun masih memiliki
keterbatasan dalam aspek manajemen usaha, pengelolaan keuangan, serta pengembangan produk
yang bernilai tambah. Oleh karena itu, pelatihan manajemen usaha dan inovasi produk menjadi
relevan untuk meningkatkan kapasitas peserta dalam mengembangkan usaha produktif berbasis
sumber daya lokal.

Karakteristik peserta yang berasal dari komunitas jemaat yang sama menjadi salah satu
faktor pendukung keberhasilan kegiatan. Adanya hubungan sosial yang erat, rasa saling percaya,
dan semangat kebersamaan yang telah terbangun dalam lingkungan gereja mempermudah proses
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pembelajaran dan pendampingan. Eccleston et al. (2019) menjelaskan bahwa komunitas berbasis
gereja memiliki potensi besar dalam mendorong pemberdayaan ekonomi karena didukung oleh
sense of community, partisipasi anggota, dan solidaritas sosial yang kuat. Kondisi tersebut menjadi
modal sosial yang penting dalam pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi jemaat melalui
pelatihan manajemen usaha dan inovasi produk kerupuk nasi.

Tingkat pendidikan peserta yang berada pada jenjang SMP hingga SMA juga menjadi
pertimbangan dalam penyusunan materi pelatihan. Oleh karena itu, seluruh materi disampaikan
menggunakan pendekatan praktis melalui ceramah, diskusi, simulasi usaha, dan praktik langsung
agar mudah dipahami dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan
tersebut, peserta diharapkan mampu mengembangkan keterampilan kewirausahaan serta
meningkatkan kemampuan dalam mengelola usaha rumah tangga secara lebih efektif dan
berkelanjutan.

3.2 Pelaksanaan Pelatihan Manajemen Usaha Jemaat

Pelatihan manajemen usaha merupakan salah satu kegiatan utama dalam program
pemberdayaan ekonomi jemaat yang dilaksanakan di GKII Kambaniru. Kegiatan ini dirancang
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengelola usaha rumah tangga
secara lebih terencana dan berkelanjutan. Materi pelatihan difokuskan pada aspek-aspek dasar
manajemen usaha yang meliputi pengenalan usaha mikro, perhitungan biaya produksi, penentuan
harga jual, pengelolaan keuntungan usaha, serta pemisahan keuangan usaha dan rumah tangga.
Materi tersebut dipilih berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan mitra yang menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta belum memiliki pengalaman dalam mengelola usaha secara sistematis.

Pelatihan dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif melalui metode ceramah,
diskusi, simulasi, dan studi kasus sederhana yang disesuaikan dengan kondisi peserta. Pada sesi
awal, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya usaha produktif sebagai salah satu
alternatif untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Selanjutnya, peserta diajak memahami
konsep biaya produksi dan keuntungan usaha melalui contoh-contoh sederhana yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini dilakukan agar peserta lebih mudah memahami materi dan
mampu mengaplikasikannya dalam kegiatan usaha yang akan dijalankan.

Salah satu materi yang mendapatkan perhatian besar dari peserta adalah simulasi
perhitungan biaya produksi dan harga jual kerupuk nasi. Dalam kegiatan ini peserta dilatih untuk
mengidentifikasi berbagai komponen biaya yang diperlukan dalam proses produksi, seperti bahan
baku, bumbu, minyak goreng, kemasan, dan biaya pendukung lainnya. Selanjutnya peserta
diberikan latihan menghitung total biaya produksi, menentukan harga pokok produksi (HPP), serta
menetapkan harga jual yang mampu memberikan keuntungan bagi usaha. Kegiatan simulasi ini
membantu peserta memahami bahwa penentuan harga jual sebaiknya tidak dilakukan secara
perkiraan, tetapi berdasarkan perhitungan biaya yang jelas dan terukur.

Materi pelatihan disusun sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta yang sebagian
besar merupakan ibu rumah tangga dan petani dengan tingkat pendidikan SMP hingga SMA. Salah
satu aspek yang menjadi perhatian adalah masih terbatasnya literasi keuangan peserta, terutama
dalam memahami pencatatan usaha, perhitungan biaya, dan pengelolaan keuntungan. Oleh karena
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itu, penyampaian materi diawali dengan konsep-konsep dasar pengelolaan keuangan sederhana
sebelum memasuki materi yang lebih teknis. Pendekatan ini sejalan dengan (Afriwan et al., 2020;
Hustia, 2020) yang menegaskan bahwa pelatihan usaha akan lebih efektif apabila diawali dengan
penguatan literasi keuangan sesuai tingkat pemahaman peserta.

Selain itu, pelatihan juga menekankan pentingnya manajemen usaha dasar yang meliputi
perencanaan produksi, penjadwalan kegiatan usaha, pengelolaan persediaan bahan baku,
perhitungan biaya produksi, serta evaluasi sederhana terhadap keuntungan usaha. Penguasaan
aspek-aspek tersebut menjadi penting karena dapat membantu peserta dalam mengelola usaha
rumah tangga secara lebih terencana dan berkelanjutan (Hidayat et al., 2018; Hustia, 2020; Misba
et al., 2021).

Selain aspek teknis pengelolaan usaha, peserta juga diberikan pemahaman mengenai
pentingnya pemisahan antara keuangan usaha dan keuangan rumah tangga. Selama ini sebagian
besar peserta belum melakukan pencatatan sederhana sehingga sulit mengetahui keuntungan usaha
yang sebenarnya. Melalui pelatihan ini peserta diperkenalkan pada pencatatan usaha sederhana
yang dapat digunakan untuk memantau pemasukan, pengeluaran, dan keuntungan usaha.
Kemampuan ini penting untuk mendukung keberlanjutan usaha dan membantu peserta dalam
mengambil keputusan usaha yang lebih baik.
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Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan Manajemen Usaha Jemaat di GKII Kamb

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal ini terlihat
dari aktifnya peserta dalam sesi diskusi, banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait pengelolaan
usaha, serta keterlibatan mereka dalam simulasi perhitungan biaya dan keuntungan. Tingginya
partisipasi peserta menunjukkan bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mereka
sebagai calon pelaku usaha rumah tangga. Temuan ini sejalan dengan Wambugu et al. (2022) yang
menyatakan bahwa pelatihan dan penguatan kapasitas ekonomi berbasis komunitas mampu
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengembangkan usaha serta memperkuat
kemandirian ekonomi komunitas.
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Pelaksanaan kegiatan yang melibatkan komunitas jemaat secara aktif menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis komunitas dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan peserta selama
proses pembelajaran. Sardu et al. (2012) dan (Christens et al., 2015) menjelaskan bahwa program
pemberdayaan yang memanfaatkan jaringan sosial dan aktivitas komunitas cenderung lebih efektif
dalam membangun rasa memiliki dan komitmen peserta terhadap kegiatan yang dilaksanakan.

3.3 Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta

Pelatihan manajemen usaha dan inovasi produk kerupuk nasi memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Evaluasi dilakukan melalui observasi
dan tanya jawab sebelum dan sesudah kegiatan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta
terhadap materi yang diberikan.

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan

No Aspek yang Dievaluasi Sebelum (%) Sesudah (%)

1 Memahami konsep usaha mikro 33,3 93,3
Mampu mengidentifikasi biaya produksi 26,7 86,7

3 Mampu menghitung harga pokok 20 86,7
produksi (HPP)

4 Mampu menentukan harga jual produk 26,7 93,3

5  Memahami pemisahan keuangan usaha 33,3 100

dan rumah tangga

6  Memahami pentingnya inovasi produk 40 100
Sumber: Hasil evaluasi kegiatan pengabdian, 2025.

Berdasarkan Tabel 2, terjadi peningkatan pemahaman peserta pada seluruh aspek yang
dievaluasi. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum memahami perhitungan biaya
produksi, harga pokok produksi (HPP), maupun penentuan harga jual produk. Setelah mengikuti
pelatihan, lebih dari 85% peserta telah memahami aspek-aspek tersebut. Peningkatan tertinggi
terjadi pada pemahaman mengenai pemisahan keuangan usaha dan rumah tangga serta pentingnya
inovasi produk, dimana seluruh peserta (100%) telah memahami kedua aspek tersebut setelah
kegiatan berlangsung.

Selain peningkatan pengetahuan, peserta juga menunjukkan peningkatan keterampilan
dalam menghitung biaya produksi, menentukan harga jual, dan mengembangkan produk kerupuk
nasi dengan variasi rasa dan kemasan yang lebih menarik. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan
yang diberikan mampu meningkatkan kapasitas kewirausahaan peserta dan menjadi modal awal
dalam pengembangan usaha rumah tangga berbasis produk lokal. Temuan ini sejalan dengan
Wambugu et al. (2022) yang menyatakan bahwa pelatihan dan penguatan kapasitas ekonomi
berbasis komunitas dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengembangkan usaha
dan memperkuat kemandirian ekonomi komunitas.Peningkatan pengetahuan peserta yang terjadi
pada kegiatan ini sejalan dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh Saragih et al. (2022),
dimana pelatihan kewirausahaan dan pengolahan hasil pertanian lokal mampu meningkatkan
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pemahaman peserta mengenai konsep kewirausahaan, keterampilan produksi, serta kepercayaan
diri untuk memulai usaha. Dalam kegiatan tersebut, rata-rata nilai peserta meningkat dari 50,60%
menjadi 86,80% setelah pelatihan dilaksanakan.

3.4 Inovasi Produk Kerupuk Nasi sebagai Nilai Tambah Ekonomi

Salah satu luaran utama dari kegiatan pengabdian ini adalah terciptanya produk kerupuk
nasi sebagai bentuk inovasi pemanfaatan nasi sisa rumah tangga menjadi produk yang memiliki
nilai tambah ekonomi. Sebelum kegiatan dilaksanakan, nasi sisa umumnya hanya dikonsumsi
kembali atau dibuang sehingga belum memberikan manfaat ekonomi bagi keluarga. Melalui
pelatihan yang diberikan, peserta memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah
nasi sisa menjadi produk pangan yang memiliki nilai jual dan berpotensi dikembangkan sebagai
usaha rumah tangga.

Inovasi yang diperkenalkan tidak hanya terbatas pada proses produksi, tetapi juga pada
pengembangan variasi produk dan kemasan. Peserta didorong untuk mengembangkan kerupuk
nasi dengan beberapa varian rasa, seperti original, pedas, dan kelor, sehingga produk menjadi lebih
menarik bagi konsumen. Selain itu, peserta juga diberikan pendampingan dalam pengemasan dan
pelabelan produk sederhana untuk meningkatkan daya tarik dan nilai jual produk.

Tabel 2. Bentuk Inovasi Produk Kerupuk Nasi

Aspek Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan
Pemanfaatan nasi sisa Dikonsumsi kembali atau Diolah menjadi kerupuk
dibuang nasi
Variasi produk Belum ada Original, dan pedas
Kemasan Belum dikemas Kemasan plastik berlabel
Nilai ekonomi Tidak memiliki nilai jual Memiliki potensi untuk
dipasarkan

Berdasarkan Tabel 3, kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan nilai tambah produk
melalui pemanfaatan bahan baku yang sebelumnya kurang dimanfaatkan menjadi produk yang
lebih bernilai ekonomi. Inovasi produk yang dilakukan tidak hanya berkontribusi pada
pengurangan limbah pangan rumah tangga, tetapi juga membuka peluang usaha baru bagi ibu-ibu
jemaat. Produk kerupuk nasi yang dihasilkan memiliki karakteristik yang mudah diterima
masyarakat karena menggunakan bahan baku yang familiar, proses produksi yang sederhana, serta
biaya produksi yang relatif rendah.

Pengenalan inovasi produk juga memberikan dampak positif terhadap pola pikir peserta
dalam melihat peluang usaha. Peserta mulai memahami bahwa sumber daya yang tersedia di
sekitar rumah dapat diolah menjadi produk yang memiliki nilai tambah apabila didukung oleh
kreativitas dan kemampuan manajemen usaha yang baik. Temuan ini sejalan dengan konsep
pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas yang menekankan pentingnya pemanfaatan sumber
daya lokal, peningkatan kapasitas masyarakat, dan pengembangan usaha mikro sebagai sarana
meningkatkan kesejahteraan keluarga dan komunitas.



10
Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 02, No. 01 Juli 2026

Selain menghasilkan produk yang lebih bernilai, kegiatan ini juga menumbuhkan motivasi
peserta untuk terus mengembangkan inovasi produk sesuai dengan kebutuhan pasar. Dengan
adanya variasi rasa, kemasan yang lebih menarik, serta dukungan komunitas gereja, kerupuk nasi
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai produk unggulan jemaat yang dapat dipasarkan
pada kegiatan gereja, bazar lokal, maupun warung di sekitar wilayah Kambaniru.

3.5 Potensi Pengembangan Usaha Jemaat

Pelatihan manajemen usaha dan inovasi produk kerupuk nasi tidak hanya meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta, tetapi juga membuka peluang pengembangan usaha rumah
tangga yang berpotensi meningkatkan pendapatan keluarga. Kerupuk nasi yang dihasilkan
memiliki keunggulan berupa bahan baku yang mudah diperoleh, proses produksi yang sederhana,
serta biaya produksi yang relatif rendah. Kondisi ini memungkinkan usaha dapat dijalankan oleh
ibu-ibu jemaat dengan modal yang terjangkau dan risiko usaha yang relatif kecil.

Untuk memberikan gambaran mengenai peluang usaha yang dapat dikembangkan,
dilakukan simulasi sederhana mengenai biaya produksi dan potensi keuntungan usaha kerupuk
nasi. Hasil simulasi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Simulasi Sederhana Usaha Kerupuk Nasi

Komponen Nilai (Rp)

Biaya bahan baku dan bahan pendukung 35.000

Biaya kemasan 15.000

Total biaya produksi 50.000

Jumlah produk yang dihasilkan 10 bungkus
Harga jual per bungkus 10.000

Total penerimaan 100.000
Keuntungan 50.000

Sumber: Hasil simulasi kegiatan pengabdian, 2025.

Berdasarkan Tabel 4, usaha kerupuk nasi menunjukkan potensi ekonomi yang cukup baik.
Dengan total biaya produksi sebesar Rp50.000, produk yang dihasilkan dapat memberikan
penerimaan sebesar Rp100.000 dan keuntungan sebesar Rp50.000 per siklus produksi. Meskipun
simulasi ini masih bersifat sederhana, hasil tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan nasi sisa
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menjadi kerupuk nasi memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai usaha tambahan bagi
keluarga peserta.

Selain aspek ekonomi, keberadaan komunitas gereja menjadi faktor pendukung dalam
pengembangan usaha secara berkelanjutan. Hubungan sosial yang kuat antaranggota jemaat
memungkinkan terbentuknya kerja sama dalam proses produksi, pemasaran, maupun
pengembangan usaha bersama. Gereja juga dapat berfungsi sebagai sarana promosi dan pemasaran
awal melalui kegiatan persekutuan, bazar jemaat, maupun kegiatan sosial lainnya. Kondisi ini
sejalan dengan temuan Wambugu et al. (2022) yang menyatakan bahwa komunitas berbasis gereja
memiliki potensi dalam mendukung pengembangan usaha mikro melalui pelatihan, penguatan
kapasitas, dan pemanfaatan jaringan sosial yang dimiliki komunitas.

Ke depan, usaha kerupuk nasi masih memiliki peluang untuk terus dikembangkan melalui
penambahan variasi rasa, peningkatan kualitas kemasan, penguatan identitas produk, serta
perluasan jaringan pemasaran. Dengan dukungan pendampingan yang berkelanjutan dan
partisipasi aktif jemaat, produk kerupuk nasi berpotensi menjadi salah satu usaha rumah tangga
yang mampu mendukung peningkatan kesejahteraan keluarga sekaligus memperkuat
pemberdayaan ekonomi jemaat GKII Kambaniru.

Meskipun usaha kerupuk nasi memiliki potensi untuk dikembangkan, beberapa tantangan
masih perlu diperhatikan, antara lain keterbatasan modal usaha, kemampuan literasi keuangan
yang masih beragam, pemisahan keuangan rumah tangga dan usaha, serta kebutuhan
pendampingan yang berkelanjutan. Mujiburrahmad et al. (2023), Pitaloka et al. (2020), serta
Sumarlin et al. (2023) menegaskan bahwa keberhasilan usaha mikro tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan produksi, tetapi juga oleh kemampuan pengelolaan keuangan dan keberlanjutan
pendampingan. Selain itu, Sjéberg et al. (2018) menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya
dan lemahnya dukungan kelembagaan dapat mengurangi dampak jangka panjang program
pemberdayaan apabila tidak diikuti dengan penguatan kapasitas komunitas secara berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pemberdayaan ekonomi jemaat melalui pelatihan manajemen usaha dan inovasi
produk kerupuk nasi di GKIl Kambaniru Kabupaten Sumba Timur telah berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam pengelolaan usaha rumah tangga. Peserta
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai perhitungan biaya produksi, penentuan harga
jual, pengelolaan keuntungan usaha, serta pentingnya pemisahan keuangan usaha dan rumah
tangga. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan inovasi produk berupa kerupuk nasi dengan variasi
rasa dan kemasan yang lebih menarik sehingga memiliki nilai tambah ekonomi. Produk yang
dihasilkan berpotensi dikembangkan sebagai usaha rumah tangga yang dapat mendukung
peningkatan pendapatan keluarga dan pemberdayaan ekonomi jemaat.

Untuk meningkatkan keberlanjutan program, diperlukan pendampingan lanjutan dalam
aspek pengembangan usaha, pengemasan produk, dan strategi pemasaran agar produk kerupuk
nasi dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Selain itu, jemaat perlu didorong untuk membentuk



12
Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 02, No. 01 Juli 2026

kelompok usaha bersama guna memperkuat kapasitas produksi dan pemasaran. Perguruan tinggi
dan pihak gereja diharapkan dapat terus menjalin kerja sama dalam kegiatan pemberdayaan
ekonomi berbasis komunitas sehingga manfaat program dapat dirasakan secara berkelanjutan
oleh masyarakat.
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